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Rick Joyner adalah pendiri MorningStarMinistries,
beliau salah satu hamba Tuhan yang dipercaya
Tuhan untuk menyampaikan pesan nubutan bagi
Gereja-Nya di akhir zaman. Buku-bukunya
menjadi best sellers dan memberkati banyak

& £ ) hamba-hamba Tuhan. Rick Joyner tinggal di
Carolina bersama keluarganya.

“Kemudian dari pada itu akan terjadi, bahwa Aku akan mencurahkan
Roh-Ku ke atas semua manusia, maka anak-anakmu laki-laki dan
perempuan akan bernubuat; orang-orangmu yang tua akan mendapat
mimpi, teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan.”

(Yoel 2: 28)

Buku Karya Rick Joyner Yang Lainnya:

Bayang-Bayang Masa Depan
The Harvest
Suluh Dan Pedang
Overcoming Evil In The Last Days
Fifty Days For A Soaring Vision
DIl
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PENDAHULUAN

THE VISION adalah buku hasil gabungan dari 2 buah buku
karya Rick Joyner yang berjudul “The Final Quest” dan “The Call”
dimana kedua buku tersebut menjadi buku international bestsellers
yang telah memberkati banyak orang termasuk hamba-hamba Tuhan
yang bergerak dalam bidang pelayanan.

Dalam buku THE VISION ini, penulis (Rick Joyner)
menceritakan pengalaman supranatural dalam bentuk mimpi ilahi
dan penglihatan dimana penulis diperlihatkan oleh Tuhan Yesus
mengenai peperangan yang terjadi di akhir zaman, mengenai
Kerinduan dan Isi Hati Tuhan tentang Penghakiman-Nya,
Kasih-Nya, Panggilan-Nya serta Rencana-Nya atas Gereja-Nya dan
Bumi di akhir zaman, dan juga penulis diperlihatkan tentang
orang-orang kudus, malaikat, kemuliaan surga dan kemuliaan
Tuhan.

Buku ini sangat bagus dan menantang untuk dibaca oleh
setiap umat Tuhan yang rindu untuk semakin dewasa didalam Dia
dan menjalani hidup yang berkenan dihadapan Tuhan, sehingga
Tuhan oleh Kasih Karunia-Nya berkenan melibatkan kita dalam
Agenda-Nya di akhir zaman.

Sangat bijaksana bila kita berdoa supaya Roh Kudus
memurnikan hati serta pikiran kita dan memberikan hikmat serta
pengertian kepada kita untuk memahami pesan-pesan-Nya dalam
buku THE VISION ini untuk kita responi dalam kehidupan kita.

Lebih dari semuanya itu, “Ujilah segala sesuatu dan peganglah yang
baik”. (1 Tesalonika 5 : 21).

Tuhan Yesus Memberkati. (Editor)
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(THE VISION)
PENCARIAN TERAKHIR & PANGGILAN

Oleh : Rick Joyner

Rombongan Pasukan Neraka sedang berbaris

Pasukan Kejahatan

Saya melihat sebuah pasukan yang jahat dan sangat banyak,
sejauh mata memandang tampak mereka. Pasukan itu ada
divisi-divisinya dan masing-masing membawa panji yang
berbeda. Pasukan yang paling penting dan utama adalah Harga
diri, Membenarkan diri sendiri, Minta dihargai, Ambisi,
Menghakimi yang tidak bersalah dan yang terlebih besar adalah
Iri hati. Pemimpin pasukan yang besar ini adalah Penuduh dari
saudaranya sendiri. Saya tahu bahwa masih ada banyak
kelompok jahat diluar jangkauan mata saya, tetapi ini adalah
pasukan dari neraka yang dilepaskan untuk melawan gereja.
Senjata — senjata yang dibawa pasukan ini mempunyai nama,
pedangnya bernama Intimidasi, tombaknya bernama
Pengkhianatan dan anak panahnya bernama Penuduh, Gossip,
Fitnah dan Pencari kesalahan. Pengintai dan pasukan kecil
setan bernama Penolakan, Kepahitan, Ketidaksabaran, Tidak
mau  memaafkan dan Nafsu, segera dikirim untuk
mempersiapkan serangan utama. Saya tahu dalam hati bahwa
gereja tidak pernah menghadapi hal ini sebelumnya.

Tugas utama pasukan ini adalah untuk memecah belah.
Pasukan ini dikirim untuk menyerang setiap hubungan gereja
satu sama lain, jemaat dengan gembala, suami dan isteri, anak
dan orang tua, bahkan anak yang satu dengan yang lainnya.
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Para pengintai dikirim untuk membuka celah di gereja,
keluarga-keluarga atau individu-individu dengan penolakan,
kepahitan, nafsu dll, yang dapat meledak dan membuat lobang
besar untuk divisi-divisi yang akan datang.

Yang paling mengejutkan dalam penglihatan saya adalah
pasukan ini tidak mengendarai kuda, tetapi mengendarai
orang-orang Kristen. Banyak dari mereka dari kalangan orang
kaya, terhormat dan terpelajar. Mereka adalah orang-orang
Kristen yang membuka diri mereka sendiri kepada kuasa
kegelapan, dipakai musuh sedangkan mereka berpikir bahwa
mereka sedang dipakai Tuhan. Penuduh tahu bahwa jika
rumah-tangga terbagi — bagi tidak dapat bertahan, dan pasukan
ini merupakan perwakilan dari percobaan terakhir yang
memecah belah gereja sehingga mereka benar-benar jatuh.

Orang Hukuman

Dibelakang pasukan yang pertama adalah sejumlah besar
orang-orang Kristen yang diseret-seret dan menjadi tawanan.
Mereka semua terluka dan dikawal oleh setan-setan kecil
bernama Ketakutan. Tampaknya ada lebih banyak tawanan
daripada jumlah setan yang mengawal. Yang mengejutkan, para
tawanan ini masih membawa pedang dan perisai, tetapi mereka
tidak menggunakannya. Sangatlah mengejutkan bahwa begitu
banyak orang-orang yang ditawan oleh sejumlah kecil setan
bernama Ketakutan. Tentu saja setan-setan kecil ini sangatlah
mudah untuk dihalau atau dihancurkan dengan senjata-senjata
mereka.

Langit di atas tawanan tampak gelap tertutupi oleh burung -
burung pemakan bangkai yang bernama  Depresi.
Burung-burung ini hinggap di pundak para tawanan dan
muntah diatasnya. Muntahan itu adalah Penghukuman. Ketika
muntahan itu jatuh disalah satu tawanan, dia akan berdiri dan
berbaris lurus sesaat dan kemudian merosot, semakin lama
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semakin lemah dari sebelumnya. Sekali lagi, saya heran para
tawanan itu tidak memusnahkan muntahan itu dengan pedang
mereka yang dengan mudah dapat mereka gunakan.
Adakalanya para tawanan saling bertubrukan dan jatuh. Secepat
mereka jatuh ke tanah, para tawanan yang lain akan mulai
menusuk mereka dengan pedang dan mencaci maki mereka.
Mereka akan memanggil burung- burung pemakan bangkai itu
untuk mulai memakan mereka yang jatuh sebelum mati.

Saat saya melihat, saya sadar bahwa para tawanan ini percaya
bahwa muntahan penghukuman itu adalah benar-benar dari
Tuhan. Kemudian saya mengerti bahwa para tawanan ini
berpikir bahwa mereka adalah pasukan Tuhan! Hal inilah yang
menyebabkan mereka tidak membunuh setan-setan kecil
bernama Ketakutan atau burung-burung pemakan bangkai yang
mereka pikir adalah pembawa pesan Tuhan. Kegelapan awan
yang disebabkan banyaknya burung pemakan bangkai membuat
para tawanan ini menerima segala sesuatu yang terjadi seperti
berasal dari Tuhan.

Satu-satunya makanan yang disediakan untuk para tawanan ini
adalah muntahan burung pemakan bangkai. Mereka yang
menolak memakannya akan menjadi lemah sampai mereka
jatuh. Mereka yang memakannya akan menjadi kuat, tetapi kuat
oleh kekuatan iblis. Mereka akan saling memuntahkan satu
sama lainnya. Ketika salah seorang memulai hal ini, salah satu
setan akan menunggu untuk menungganginya dan kemudian
mereka akan maju kebarisan depan. Lebih buruk dari muntahan
itu adalah kotoran yang menjijikkan yang berasal dari kencing
dan buang air besar setan-setan yang menunggangi orang-orang
Kristen ini. Kotoran ini adalah Harga diri, Ambisi, dll. dan
mereka menjadi bagian dari itu. Bagaimanapun juga, kotoran
ini membuat orang-orang Kristen merasa lebih baik dari pada
dihukum, dengan mudah mereka mempercayai bahwa
setan-setan itu adalah utusan Tuhan dan mereka juga berpikir
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bahwa kotoran-kotoran itu adalah urapan Roh Kudus.
Kemudian Tuhan berbicara kepada saya, “Ini adalah awal dari
pasukan-pasukan musuh di hari-hari akhir. Ini adalah muslihat
akhir setan dan kekuatan penghancurannya yang terakhir
dilepaskan dengan menggunakan orang-orang Kristen untuk
saling menyerang. Selama jaman ini, setan sudah
menggunakan pasukannya, tetapi belum pernah menggunakan
banyak manusia untuk menjalankan tujuan iblisnya. Namun,
jangan takut. Aku punya pasukan juga. Sekarang kamu harus
berdiri dan bertanding sebab tidak ada lagi tempat untuk
sembunyi dari perang ini. Kamu harus bertanding untuk
KerajaanKu, kebenaran dan untuk orang-orang yang sudah
ditipu”.

Saya sungguh terpukul oleh kebiadaban pasukan setan ini,
sampai saya berpikir bahwa lebih baik mati daripada hidup
dalam dunia seperti ini. Tetapi Firman Tuhan sangatlah
menguatkan dan kemudian saya segera berteriak bahwa mereka
sudah ditipu, saya berpikir mereka tidak mendengar saya.
Ketika saya mulai berteriak, seluruh pasukan melihat kepada
saya dan saya tetap berseru-seru. Saya pikir orang-orang
Kristen ini akan bangun dan menyadari apa yang sudah terjadi,
tetapi banyak dari mereka yang kemudian mulai menembakkan
anak panahnya kepada saya. Sedangkan yang lain ragu-ragu
seakan-akan mereka tidak tahu. Kemudian saya tahu bahwa
saya melakukan hal ini terlalu dini dan itu adalah kesalahan
yang sangat bodoh.

Perang dimulai

Kemudian saya berpaling dan melihat pasukan Tuhan berada
dibelakang saya. Ada ribuan prajurit tetapi tidak bisa dihitung.
Hanya sejumlah kecil yang berpakaian lengkap, berbaju zirah
dan memakai ketopong tetapi sejumlah besar tidak memakai
pelindung. Sejumlah besar pasukan itu terluka. Banyak dari
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mereka yang berbaju zirah tapi hanya memiliki perisai yang
kecil sehingga tidak dapat melindungi mereka dari pembantaian
yang datang. Mayoritas pasukan ini adalah wanita dan
anak-anak.

Dibelakang pasukan ini adalah kelompok besar orang, sama
seperti kelompok tawanan yang mengikuti pasukan iblis tetapi
keadaannya sangatlah berbeda. Tampaknya mereka adalah
orang-orang Yyang berbahagia, mereka bermain, bernyanyi,
berpesta dan berjalan dari satu kemah ke kemah lainnya. Hal ini
mengingatkan saya akan keadaan di Woordstock. Saya
mencoba berteriak mengatasi suara riuh mereka dan
mengingatkan kepada mereka bahwa ini bukanlah saat yang
tepat, perang akan segera dimulai tetapi hanya sedikit orang
yang mendengar suara saya. Merekalah yang memberikan
“tanda damai” kepada saya dan berkata bahwa mereka tidak
percaya adanya perang, Tuhan tidak akan membiarkan sesuatu
buruk menimpa mereka. Saya mencoba menjelaskan bahwa
Tuhan memberikan pakaian perlengkapan perang dengan satu
maksud, tetapi mereka menjawab dengan ketus, mereka sudah
datang ketempat yang penuh sukacita dan damai sejahtera
dimana tidak ada sesuatupun yang akan terjadi pada mereka.
Saya mulai berdoa meminta Tuhan menambahkan iman (perisai)
orang-orang yang memakai baju zirah, untuk melindungi
mereka yang tidak siap adanya perang.

Seorang utusan muncul, memberikan sebuah terompet dan
menyuruh saya untuk segera meniupnya. Saya segera
melakukannya dan orang — orang yang berbaju zirah segera
merespon dan memberikan perhatian. Banyak baju zirah yang
dibawa dan mereka segera memakainya. Saya mengamati
bahwa orang-orang yang terluka tidak memakai baju zirah
diatas luka mereka, tetapi sebelum saya dapat berbicara sepatah
katapun, panah-panah musuh menghujani kami. Setiap orang
yang tidak berbaju zirah terluka. Mereka yang tidak segera
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menutupi luka mereka, kembali terluka ditempat yang sama.
Mereka yang terkena panah fitnah segera mulai memfitnah
orang-orang yang tidak terluka. Mereka yang terkena panah
gossip segera mulai menggosip dan secepat itu terjadi
perpecahan di perkemahan. Kemudian burung-burung pemakan
bangkai mulai mengambil mereka yang terluka dan
mengirimkan mereka ke kemah tawanan. Orang-orang yang
terluka masih memakai pedang dan sebenarnya dapat dengan
mudah menghancurkan burung pemakan bangkai itu, tetapi
mereka tidak menggunakan pedang itu. Sebenarnya mereka
diangkut tanpa paksaan karena mereka sangat marah kepada
orang-orang yang masih tersisa (kami).

Keadaan mereka yang berada di perkemahan di belakang
pasukan sangatlah menyedihkan. Tampak kekacauan total.
Ribuan orang terluka dan merintih terbaring ditanah. Banyak
dari yang tidak terluka hanya duduk diam tidak percaya.
Mereka yang terluka dan duduk tidak percaya langsung
diangkut oleh burung pemakan bangkai. Beberapa orang
mencoba untuk membantu yang terluka dan mengusir burung
pemakan bangkai itu, tetapi orang-orang yang terluka sangat
marah, mereka mengancam dan mengusir orang-orang yang
mencoba untuk membantu.

Banyak orang yang tidak terluka berlari secepat mungkin
menjauhi medang perang. Pertemuan pertama dengan musuh
sangatlah singkat, sehingga saya tertarik untuk bergabung
dengan mereka. Dengan sangat cepat orang-orang ini muncul
kembali dengan berpakaian perang lengkap, baju zirah dan
perisai yang besar. Kegembiraan pesta berubah dengan cepat.
Mereka mulai menempati tempat orang-orang yang jatuh dan
mulai membentuk formasi baru untuk melindungi sekeliling.
Segera 3 malaikat besar bernama Iman, Pengharapan dan Kasih
muncul dan berdiri dibelakang kami dan perisai setiap orang
mulai bertambah besar.
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Jalan Raya
Kami mempunyai pedang yang bernama Firman Tuhan dan

anak panah yang dinamakan Kebenaran Alkitabiah. Kami ingin
menembak mereka kembali, tetapi kami tidak tahu bagaimana
kami bisa menembak tanpa mengenai orang-orang Kristen yang
sedang dikendarai setan-setan itu. Yang terjadi kemudian, jika
orang-orang Kristen ini terkena anak panah kebenaran mereka
akan tersadar dan berbalik menyerang yang menekan mereka.
Saya melepaskan beberapa anak panah. Sebagian besar
mengenai orang-orang Kristen. Ketika anak panah kebenaran
mengenai mereka, mereka tidak bangun atau jatuh terluka,
namun mereka akan menjadi marah dan setan yang
mengendarai mereka akan bertambah besar. Hal ini
mengejutkan setiap orang. Mereka mulai merasa mustahil
untuk menang, tetapi Iman, Pengharapan dan Kasih sangat
yakin bahwa paling tidak mereka berperang di tanah sendiri.
Malaikat lainnya bernama Hikmat yang kemudian muncul dan
menuntun kami untuk berperang dari gunung yang ada
dibelakang kami.

Diatas gunung ada tebing-tebing dengan tingkat yang berbeda
setinggi mata memandang. Pada setiap tingkat, tebing itu
menjadi lebih sempit dan mengeras sehingga dapat dipijak.
Setiap tingkat dinamakan Kebenaran Alkitabiah. Tingkat
dibawah dinamakan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran
seperti, “Keselamatan”, “Pengudusan”, “Doa”, “Iman” dll. dan
ditingkat yang lebih tinggi dinamakan dengan Kebenaran
Alkitabiah yang lebih lanjut. Semakin tinggi kami naik, perisai
dan pedang kami semakin bertumbuh besar dan sedikit anak
panah yang dapat mencapai kami.

Sebuah Kesalahan Yang Tragis
Beberapa orang yang masih tinggal di tingkat rendah mulai
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mengambil anak panah dan kembali menembaki musuh. Tetapi
ini adalah sebuah kesalahan yang tragis. Setan-setan ini dengan
mudah menyerang orang — orang Kristen kembali. Jika salah
satu terkena panah Penuduh atau Fitnah, salah satu setan
Kepahitan atau Kemarahan akan terbang dan bertengger di atas
anak panah itu. Kemudian dia akan mulai mengencingi dan
buang air besar diatas orang —orang Kristen itu. Jika salah satu
orang Kristen itu sudah dihinggapi setan bernama Harga Diri
dan Membenarkan Diri Sendiri, maka 2 atau 3 setan akan
ditambahkan lagi, dan kemudian dia akan berubah bentuk
menjadi setan itu sendiri.

Kami dapat melihat hal ini terjadi dari tingkat yang lebih tinggi,
tetapi mereka yang berada di tingkat lebih rendah tidak bisa
melihatnya. Setengah dari kami memutuskan untuk tetap
memanjat naik, sedangkan setengahnya turun ke tingkat bawah
untuk menerangkan kepada mereka yang tinggal disana tentang
apa yang sudah terjadi. Setiap orang diperingatkan untuk tetap
naik dan tidak berhenti, kecuali beberapa orang yang tinggal di
setiap tingkat untuk menjaga setiap prajurit naik lebih tinggi.

Keamanan

Ketika kami mencapai tingkat “Kesatuan Saudara Seiman”
tidak satupun dari anak panah musuh dapat mencapai kami.
Banyak orang dari perkemahan kami memutuskan untuk tidak
naik lagi. Hal ini dapat saya mengerti sebab setiap tingkat yang
baru semakin sulit untuk ditapaki. Bagaimanapun juga, lebih
tinggi saya naik, saya merasa lebih kuat dan lebih mampu
dalam memegang senjata, jadi saya terus naik.

Dengan cepat saya mampu menembak setan tanpa mengenai
orang-orang Kristen. Saya merasa jika saya terus naik, saya
akan dapat menembak pemimpin-pemimpin pasukan neraka ini
yang berada dibelakang pasukan. Saya menyesal ada banyak
orang Kristen yang berhenti ditingkat bawah, mereka aman
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tetapi tidak bisa menembak musuh. Kekuatan dan karakter
orang-orang yang tetap naik semakin bertumbuh dan membuat
mereka menjadi Pemenang, yang setiap orang akan
menghancurkan banyak musuh.

Pada setiap tingkat ada banyak anak panah Kebenaran yang
berhamburan yang berasal dari orang-orang yang jatuh dari
posisinya. Semua anak panah itu dinamakan Kebenaran.
Beberapa orang enggan untuk mengambil anak —anak panah ini,
tetapi saya tahu bahwa kami memerlukan semuanya itu
sehingga kami dapat menghancurkan pasukan besar yang ada
dibawah. Saya mengambil satu anak panah, menembak satu
setan dan dengan mudah melenyapkannya, setelah itu baru
orang-orang lain mulai mengambil anak-anak panah itu dan
menembakkan kearah musuh. Serangan kami mulai membuat
divisi musuh berkurang. Karena hal ini, seluruh pasukan setan
terfokus kepada kami. Untuk sesaat, semakin kami mencapai
sasaran, semakin kami dilawan. Tugas kami seakan tiada akhir
dan ini menjadi sangat melelahkan.

Firman Tuhan Sebagai Sauh Kami

Pedang-pedang kami semakin bertumbuh besar seiring dengan
kami mencapai setiap tingkat baru. Hampir saja saya tertinggal
sebab tampaknya saya tidak bisa ke tingkat yang lebih tinggi.
Akhirnya saya memutuskan bahwa pedang-pedang ini
diberikan untuk satu tujuan, dan saya harus tetap maju. Saya
meletakkan pedang itu di tanah dan mengikat diri saya sendiri
ke pedang itu selagi saya menembaki musuh-musuh. Kemudian
terdengar Suara Tuhan, “Kamu sudah menggunakan hikmat
yang akan memampukanmu untuk terus naik. Banyak orang
yang jatuh Kkarena tidak menggunakan pedang dengan
selayaknya yaitu menjadi sauh bagi diri mereka sendiri”.
Tampaknya tidak ada seorangpun yang mendengar Suara
Tuhan, tetapi banyak orang yang melihat apa yang saya
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lakukan dan mereka menirunya.

Saya heran mengapa Tuhan tidak berbicara kepada saya
sebelum saya menentukan pilihan. Kemudian saya merasa
bahwa Dia sudah berbicara kepada saya entah bagaimana. Lalu
saya merasa seluruh hidup saya sudah dilatih untuk beberapa
jam ini.  Saya sudah dipersiapkan, saya sudah
mendengarkanNya dan mematuhiNya seumur hidup saya. Saya
juga tahu karena hikmat dan pengertian saya, sekarang ini tidak
dapat diambil selagi dalam medan peperangan. Saya sungguh
mengucap syukur untuk setiap pencobaan yang sudah saya
alami  disepanjang hidup saya dan menyesal tidak
menghargainya terlebih lagi.

Kemudian kami menembaki setan-setan dan hampir semuanya
tepat sasaran. Kemarahan bangkit dari pasukan musuh seperti
api dan batu belerang. Saya tahu bahwa orang-orang Kristen
yang terjebak dalam pasukan sekarang merasakan Kemarahan
yang hebat. Tidak ada satupun yang dapat menembaki kami
dan sekarang mereka saling menembaki diri mereka sendiri.
Karena panah-panahnya tidak bisa mengenai kami, mereka
sekarang mengirim burung pemakan bangkai untuk
menyerang kami. Orang-orang yang tidak menggunakan
pedang mereka sebagai sauh dapat diserang burung-burung
pemakan bangkai itu, tetapi mereka juga dapat dijatuhkan dari
tempat mereka berdiri. Beberapa orang jatuh di tingkat yang
dibawahnya tetapi beberapa orang juga jatuh didasar gunung,
kemudian dibawa burung-burung itu pergi.

Sebuah Senjata Baru

Panah  Kebenaran sangat jarang dapat menembus
burung-burung pemakan bangkai itu, tetapi dapat melukai
mereka dan membawa kembali orang-orang yang dibawa.
Setiap kali mereka kembali, beberapa dari kami dapat naik ke
tingkat yang lebih atas. Ketika kami mencapai tingkat yang
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disebut “Galatia Dua Duapuluh” (Galatia 2: 20), kami berada
diketinggian yang tidak bisa dicapai burung-burung itu. Di
tingkat ini, langit diatas kami hampir menyilaukan mata karena
keindahan dan sinarnya. Saya merasakan damai sejahtera yang
belum pernah saya rasakan sebelumnya.

Sebelumnya, sebagian besar roh perlawanan saya dimotivasi
olen kebencian dan muak pada musuh, untuk kepentingan
kerajaan, kebenaran dan kasih dari para tawanan. Tetapi di
tingkat inilah saya menangkap Iman, Pengharapan, Kasih yang
sebelumnya saya hanya ikuti dari kejauhan. Di tingkat ini saya
diliputi oleh kemuliaan. Saat saya menangkap mereka, mereka
berbalik kepada saya dan mulai memperbaiki dan membuat
baju zirah saya bersinar. Sesaat saja, pakaian saya berubah total
dan memancarkan kemuliaan yang ada pada mereka. Saat
mereka menyentuh pedang saya, sinar kemuliaan memancar.
Kasih berkata, “Orang-orang yang mencapai tingkat ini
dipercayakan kuasa untuk menghadapi saat-saat seperti ini,
tetapi Aku harus mengajarkanmu bagaimana menggunakannya”.
Jalan di tingkat “Galatia Dua Duapuluh” sangat lebar sehingga
tidak ada bahaya jatuh. Juga ada banyak anak panah bernama
Pengharapan. Kami melepaskan beberapa anak panah itu ke
burung pemakan bangkai dan dengan mudah mengenainya.
Hampir separuh yang mencapai tingkat ini tetap menembak dan
sebagian membawakan anak panah-anak panah ini turun ke
tingkat bawah.

Burung-burung itu tetap berdatangan seperti gelombang diatas
tingkat yang ada dibawah. Dari Galatia Dua Duapuluh kami
dapat menembak pasukan musuh tetapi tidak pemimpinnya,
karena dia masih berada diluar jangkauan. Kami memutuskan
tidak menggunakan panah Kebenaran sampai kami bisa
menghancurkan awan depresi yang sudah mereka ciptakan dan
ini membuat kebenaran sedikit efektif. Hal ini memerlukan
waktu yang cukup lama, tetapi kami tidak pernah merasa lelah.

(The Vision) Pencarian Terakhir Dan Panggilan — Rick Joyner

14



Iman, Pengharapan dan Kasih, bertambah besar seperti senjata
kami sehingga setiap orang yang jauh dari medan
pertempuranpun dapat melihatnya. Sinar mereka bahkan
memancar ke kemah-kemah para tawanan yang masih berada
dibawah langit yang dipenuhi burung pemakan bangkai.
Kegembiraan itu memenuhi kami. Saya merasa bahwa berada
dalam pasukan ini, peperangan ini merupakan petualangan
terbesar di sepanjang hidup saya.

Setelah menghancurkan sebagian besar burung pemakan
bangkai yang menyerang gunung kami, kami mulai memunguti
burung-burung pemakan bangkai yang menempel di para
tawanan. Setelah awan kegelapan mulai dibersihkan, matahari
mulai menyinari mereka dan mereka mulai tersadar
seakan-akan mereka bangun dari tidur yang sangat lelap.
Kemudian mereka mundur apalagi setelah  sadar
muntahan-muntahan burung pemakan bangkai masih menutupi
mereka dan mereka mulai membersihkan diri mereka sendiri.
Saat mereka mulai memegang Iman, Pengharapan dan Kasih,
mereka melihat gunung tempat kami berada dan mulai berlari
mendekat. Pasukan iblis masih menghujani mereka dengan
anak panah Tuduhan dan Fitnah, tetapi mereka tetap berlari.
Sebelum mereka mencapai gunung, ada banyak orang yang
terkena lusinan atau lebih anak panah, tetapi tampaknya mereka
tidak memperhatikan hal itu. Secepat mereka mulai mendekati
gunung, luka mereka mulai sembuh. Bersama dengan awan
depresi yang mulai disibakkan, segala sesuatu menjadi lebih
mudah.

Jebakan

Para tawanan — tawanan yang terdahulu sangat bersukacita atas
keselamatan mereka. Mereka sangat menghargai setiap tingkat
gunung yang mereka naiki dan kami sangat menghargai
kebenaran itu. Dengan cepat kekuatan para tawanan untuk
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melawan musuh bangkit. Mereka memakai baju zirah yang
sudah tersedia dan meminta untuk diijinkan kembali melawan
musuh. Kami memikirkan hal tersebut, tetapi kemudian kami
putuskan untuk tetap tinggal di gunung dan melawan musuh.
Sekali lagi Tuhan berfirman, “Sudah yang kedua kali engkau
memilih hikmat. Engkau tidak akan menang di tempat musuh,
tetapi engkau harus tinggal di Gunung KudusKu.”

Saya terkejut, kami sudah membuat keputusan lain hanya
dengan Dberpikir dan membicarakannya dengan singkat.
Kemudian saya memutuskan, yang terbaik adalah tidak
membuat keputusan sebelum berdoa. Dengan cepat Hikmat
ada pada saya, memegang kedua lengan saya dengan kuat dan
memandang mata saya dan berkata, “Engkau harus melakukan
ini!” Kemudian saya melihat sekalipun saya berada ditempat
yang luas di “Galatia Dua Duapuluh”, tetapi saya dapat pergi ke
bagian pinggirnya tanpa saya ketahui dan dapat dengan mudah
terjatuh. Saya menatap mata Hikmat dan dia berkata dengan
serius, “Kalau engkau menyangka bahwa engkau tequh berdiri,
hati-hatilah supaya engkau jangan jatuh. Di dunia ini engkau
dapat jatuh dari tingkat manapun”.

Ular

Untuk waktu yang lama kami terus membinasakan burung
pemakan bangkai dan menembaki setiap setan yang
menunggangi orang-orang Kristen. Kami menemukan bahwa
panah panah dari Kebenaran yang berbeda-beda mempunyai
efek yang berbeda dari setan yang berbeda pula. Kami tahu
bahwa hal ini akan menjadi pertempuran yang panjang, tetapi
sekarang kami tidak bisa santai dan kami sudah melewati
tingkat “Kesabaran”. Sekalipun setelah orang-orang Kristen
menembaki setan-setan, hanya sedikit orang yang naik di
gunung.

Banyak orang yang dibawa setan-setan dan terus berkhayal.
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Saat kegelapan yang melingkupi setan dikoyak, kami dapat
melihat tanda yang ada disekitar kaki orang-orang Kristen ini
bergerak. Kemudian saya melihat ternyata kaki-kaki mereka
diikat ular yang bernama Malu.

Kami menembakkan anak panah Kebenaran ke ular-ular itu,
tetapi hanya sedikit yang terkena. Kemudian kami kembali
mencoba menembakkan anak panah Pengharapan, tetapi juga
tanpa hasil. Dari “Galatia Dua Duapuluh” sangatlah mudah
untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi, dan kami mulai
menaiki tingkat yang lebih tinggi. Sesaat kemudian kami tiba
pada sebuah taman yang paling indah yang pernah saya lihat.
Di pintu masuk taman ini tertulis “Kasih Bapa Yang Tidak
Bersyarat”. Pintu itu adalah sebuah jalan masuk yang sangat
megah dan mengundang kami untuk masuk, jadi kami masuk.
Setelah kami masuk, kami melihat Pohon Kehidupan ada di
tengah-tengah taman. Pohon itu dijaga oleh malaikat-malaikat
yang luar biasa. Mereka terlihat seakan-akan sedang menunggu
kami, jadi kami memberanikan diri melewati mereka dan
berjalan kearah pohon. Salah satu malaikat itu berkata,”Mereka
yang dapat masuk ke tingkat ini yaitu mereka yang mengenal
Kasih Bapa, boleh memakannya”.

Saya tidak sadar betapa laparnya saya. Saat saya merasakan
buah itu, rasanya sangat lezat melebihi apapun yang pernah
saya rasakan, tetapi rasanya juga tidak aneh. Makan buah ini
membangkitkan kenangan saya pada matahari terbit, hujan,
taman-taman yang indah, matahari terbenam diatas lautan
terlebih terkenang pada orang-orang yang saya kasihi. Setiap
gigitan, saya merasakan bertambah mengasihi segala sesuatu
dan setiap orang. Kemudian saya teringat musuh-musuh saya
(para tawanan iblis) dan saya juga mengasihi mereka. Perasaan
itu menjadi lebih besar dari apapun juga, Lebih dari damai
sejahtera yang saya alami di “Galatia Dua Duapuluh”.
Kemudian saya mendengar suara Tuhan dan Dia berkata,
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“Sekarang inilah yang menjadi makananmu setiap hari. Tidak
akan pernah diambil darimu. Kamu dapat memakannya
sebanyak dan sesering yang kamu mau. Tidak ada akhir dari
KasihKu”. Saya mendongak keatas Pohon Kehidupan arah
sumber suara dan melihat pohon itu dipenuhi dengan burung
rajawali yang sangat putih. Mereka memiliki mata yang tajam
dan indah yang pernah saya lihat. Mereka melihat kearah saya
seakan-akan menunggu perintah. Salah satu dari malaikat —
malaikat penjaga berkata, “Mereka akan melakukan
permintaanmu. Rajawali-rajawali ini memakan ular-ular”. Saya
berkata, “

”. Burung-burung itu membuka sayapnya
dan sebuah angin yang besar datang dan mengangkat mereka ke
udara. Rajawali-rajawali ini  memenuhi langit dengan
kemuliaan yang menyilaukan. Sekalipun kami berada di
ketinggian, saya dapat mendengar suara-suara kengerian dari
perkemahan musuh saat rajawali-rajawali itu mendekati
mereka.

Tuhan Yesus sendiri yang berdiri di tengah-tengah kami. Dia
menyentuh setiap kami dan berkata, “Sekarang Aku harus
mengatakan kepadamu apa yang sudah Aku katakan dengan
saudara-saudaramu setelah KenaikanKu ke Sorga- pesan dari
KerajaanKu. Pasukan yang paling kuat dari musuh Kita
sekarang sudah di kocar-kacirkan tetapi tidak dihancurkan.
Sekarang waktunya bagi kita untuk maju berbaris dengan Injil
KerajaanKu. Rajawali-rajawali itu dilepaskan dan akan pergi
bersama kita. Kita akan mengambil setiap anak panah yang ada
di setiap tingkat tetapi sekarang Akulah Pedangmu dan Akulah
Panglimamu. Sekaranglah waktunya Pedang Tuhan dihunus.”
Saya menoleh dan melihat seluruh pasukan Tuhan berdiri di
taman. Ada banyak laki-laki, perempuan dan anak-anak dari
segala bangsa dan segala suku, masing-masing membawa panji
yang digerakkan angin dengan kesatuan yang sempurna. Saya
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tahu bahwa tidak ada seperti yang ini yang pernah saya lihat di
bumi. Saya tahu bahwa musuh —musuh mempunyai pasukan
yang semakin bertambah banyak dan benteng-bentengnya ada
diseluruh bumi, tetapi tidak ada seorangpun yang dapat berdiri
didepan pasukan yang sangat besar ini. Saya berbisik, “Ini pasti
Harinya Tuhan”. Sekumpulan besar pasukan ini menjawab
dengan suara yang menggelegar, “Harinya Tuhan sudah
datang”.

Kami berdiri di Taman Tuhan dibawah Pohon Kehidupan.
Tampaknya seluruh pasukan ada disitu dan berlutut didepan
Tuhan Yesus. Dia baru saja memberikan kekuatan bagi kami
untuk kembali ke medan pertempuran dan membebaskan
saudara-saudara kami yang masih terikat musuh dan untuk
dunia yang masih dikasihiNya. Sungguh perintah yang luar
biasa dan menyedihkan. Sangat luar biasa karena perintah ini
berasal dari Tuhan. Sangat menyedihkan karena kami harus
meninggalkan HadiratNya dan Taman yang sangat indah yang
pernah saya lihat ini. Dan meninggalkan semua ini untuk
kembali ke medan pertempuran.

Tuhan meneruskan perintahNya: "Aku sudah memberikan
kasih karunia dan kekuatan rohani, pemahamanmu akan Firman
dan KerajaanKu akan bertambah-tambabh, tetapi senjata terbesar
yang baru diberikan kepadamu adalah Kasih Bapa. Sepanjang
engkau berjalan didalam Kasih Bapa, engkau tidak akan pernah
gagal. Buah dari Pohon Kehidupan adalah Kasih Bapa yang
dinyatakan dalamKu. Kasih yang ada dalamKu harus menjadi
makananmu sehari-hari”.

Ketampanan Tuhan tidaklah seperti yang kita bayangkan,
sungguh dahsyat. Saat Dia bergerak dan berbicara, membuat
Dia menjadi pribadi yang paling menarik yang pernah saya
lihat. Dia ada diluar definisi manusia dalam martabat dan
keanggunanNya. Tidak ada gambar atau lukisan yang pernah
menggambarkan Dia seperti yang saya lihat, tetapi kebanyakan
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lukisan-lukisan itu mirip Dia. Saya mulai berpikir bahwa Dia
adalah segala sesuatu tentang Kasih Bapa dan mulia. Dia
benar-benar penuh dengan keanggunan dan kebenaran.

Ketika saya memakan buah dari Pohon Kehidupan,
pikiran-pikiran tentang yang baik-baik memenuhi jiwa saya.
Saat Yesus berbicara hal yang sama terjadi. Saya tidak akan
pernah mau meninggalkan tempat ini. Saya teringat bagaimana
saya pernah berpikir alangkah membosankannya untuk para
malaikat-malaikat itu, tidak mengerjakan apapun tetapi hanya
menyembah Dia di depan TahtaNya. Sekarang saya tahu bahwa
tidak ada sesuatupun yang melebihi apapun daripada
menyembah Dia. Hal itu tentu saja bagian yang paling baik di
surga. Sangat sukar dipercayai bahwa saya berjuang melawan
kebosanan selama pelayanan penyembahan. Saya tahu bahwa
itu karena saya waktu itu berada diluar jangkauan kenyataan.

Menyembah dalam Roh dan Kebenaran

Saya diliputi perasaan untuk kembali dan memperbaiki
waktu-waktu saya menyembah Dia tetapi pikiran saya
mengembara dan penuh dengan hal-hal lain. Perasaan untuk
mengungkapkan kekaguman saya pada Dia semakin tidak bisa
ditahan. Saya harus memuji Dia! Saat saya membuka mulut,
saya terkejut dengan penyembahan spontan yang keluar dari
mulut pasukan Tuhan pada saat yang sama. Saya hampir lupa
bahwa ada orang lain disana, tetapi kami ada didalam kesatuan
yang sempurna. Penyembahan yang agung ini tidak dapat
dikatakan dalam bahasa manusia.

Saat kami menyembah, sebuah sinar emas mulai memancar dari
Tuhan, kemudian ada sinar —sinar perak yang mengitari emas
itu. Warna-warni yang banyak sekali tidak pernah saya lihat
membungkus kami. Dengan kemuliaan ini saya masuk alam
emosi yang tidak pernah saya alami sebelumnya. Saya mengerti
kemuliaan ini sudah ada disana sepanjang waktu, tetapi kami

(The Vision) Pencarian Terakhir Dan Panggilan — Rick Joyner



fokus pada Dia, cara kami menyembah dan kami mulai melihat
KemuliaanNya. Semakin kami menyembahNya, semakin
Kemuliaan itu tampak. Apabila ini adalah surga, maka ini
adalah sangat amat baik melebihi apapun yang pernah saya
impikan.

Menemukan Tempat TinggalNya

Saya tidak tahu berapa lama penyembahan ini berlangsung.
Mungkin dapat bulanan, hanya tidak mungkin memperkirakan
waktu dalam kemuliaan ini. Untuk sesaat saya memejamkan
mata sebab kemuliaan yang saya lihat dengan hati menjadi
sebesar yang saya lihat dengan mata jasmani saya. Saat saya
membuka mata, saya terkejut melihat Tuhan sudah tidak ada
lagi disana, tetapi pasukan malaikat-malaikat berdiri ditempat
Tuhan sebelumnya berada. Salah satu dari mereka maju kearah
saya dan berkata, “Pejamkanlah matamu kembali”. Saat saya
melakukannya, kemuliaan Tuhan melingkupi saya dan saya
sangat lega.

Kemudian malaikat itu menjelaskan, “Apa yang kamu lihat
dengan mata hatimu adalah lebih dari kenyataan yang dapat
kamu lihat dengan mata jasmanimu”. Seringkali saya
mengatakan hal ini, tetapi betapa jarangnya saya benar-benar
berjalan didalamnya.! Malaikat itu kemudian meneruskan,
“Karena itulah Tuhan mengatakan kepada murid-muridNya
yang pertama bahwa adalah lebih baik untuk Dia pergi
sehingga Roh Kudus dapat datang. Tuhan tinggal didalam
kamu. Kamu sudah diajarkan hal ini berulang Kkali, tetapi
sekarang kamu harus hidup didalamnya sebab kamu sudah
makan dari Pohon Kehidupan”.

Kemudian malaikat itu menuntun saya kembali ke pintu
gerbang. Saya memprotesnya, saya tidak mau meninggalkan
tempat ini. Tampak terkejut, malaikat ini memegang bahu saya
dan memandang langsung ke mata saya. Kemudian saya mulai
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menganggapnya sebagai malaikat Hikmat. “Engkau tidak
perlu meninggalkan taman ini. Taman ini ada didalam hatimu
sebab Sang Pencipta Sendirilah yang ada didalammu. Engkau
menginginkan hal yang terbaik, yaitu untuk menyembah dan
diam dalam HadiratNya selama —lamanya dan itu tidak akan
pernah diambil darimu”. Saya memahami apa yang diucapkan
Hikmat, kemudian saya melihat Pohon Kehidupan yang ada
dibelakangnya. Saya ingin meraihnya sebelum pergi.
Mengetahui  pikiran  saya, Hikmat dengan lembut
menggoncangkan saya, “Jangan. Buah-buah yang dikumpulkan
dalam ketakutan akan busuk. Buah dan pohon ini ada
didalammu sebab Dia ada didalammu. Kamu harus percaya”.
Saya memejamkan mata saya dan mencoba melihat Tuhan
kembali, tetapi tidak bisa. Saat saya membuka mata saya,
Hikmat masih menatap saya. Dengan kesabaran yang luar
biasa dia meneruskan, “Engkau sudah merasakan kenyataan
surga dan tidak ada seorang pun yang ingin kembali ke medan
pertempuran yang pernah mereka lewati. Ketika Rasul Paulus
datang kesini, dia berjuang sepanjang hidupnya untuk tinggal
dan bekerja bagi Tuhan, atau kembali masuk kesini sebagai
warisannya, tetapi warisan ini akan terus membesar selama dia
tinggal. Sekarang engkau mempunyai hati penyembah yang
ingin selalu berada disini dan engkau dapat memasukinya
melalui penyembahanmu yang benar. Semakin engkau fokus
pada Tuhan, semakin nyata kemuliaan yang dapat engkau lihat
dimanapun engkau berada”.

Kata-kata Hikmat akhirnya menenangkan saya. Sekali lagi
saya memejamkan mata hanya untuk mengucap syukur atas
pengalaman luar biasa dan kehidupan yang sudah Dia berikan
kepada saya. Saat saya melakukan hal itu, saya mulai dapat
melihat kemuliaan Tuhan kembali dan perasaan yang ada pada
penyembahan sebelumnya kembali memenuhi jiwa saya.
Kata-kata Tuhan sangat keras dan jernih dan saya yakin dapat
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saya dengar dengan telinga saya, “Aku tidak akan pernah
meninggalkan atau mengabaikanmu”.

Saya meresponiNya, "Tuhan, ampuni ketidakpercayaan saya,”
Tolong bantu saya untuk tidak pernah meninggalkan atau
mengabaikanMu”.

Berjalan dengan Hikmat

Saat saya membuka mata, Hikmat masih memegang pundak
saya. “Aku adalah karunia pertama yang diberikan kepadamu
untuk pekerjaanmu, “ kata Hikmat, “ Aku akan menunjukkan
jalan kepadamu, dan Aku akan menjaga engkau berjalan di atas
jalan itu, tetapi hanya kasih yang dapat membuatmu setia.
Hikmat terbesar adalah Kasih akan Tuhan”.

Kemudian Hikmat melepaskan pundak saya dan kami mulai
berjalan melewati pintu gerbang. Saya mengikutinya dengan
diam. Saya teringat nafas peperangan dan saat kami menaiki
gunung dan itu menarik, tetapi tidak ada yang dapat menyamai
Hadirat Tuhan dan penyembahan yang sudah saya alami.
Meninggalkan itu semua adalah pengorbanan terbesar yang
pernah saya buat. Kemudian saya teringat bagaimana semuanya
itu ada didalam saya, sangat mengherankan begitu cepat saya
melupakannya. Saya mulai berpikir tentang peperangan besar
yang menggusarkan hati saya, antara apa yang saya lihat
dengan mata jasmani saya dan apa yang saya lihat dengan hati
saya.

Saya maju kedepan sehingga dapat berjalan disamping Hikmat
dan bertanya,

"Yah, ini adalah salah satu bagian dari surga tingkat ketiga,
“Jawabnya, “tetapi masih banyak yang lainnya."

" tanya
saya.
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"Engkau akan melihatnya. Sekarang Aku akan membawamu
melihatnya”. .
Saya mulai memikirkan Kitab Wahyu.
” Tanya saya.
"Sebagian wahyu Yohanes adalah surga ketiga, tetapi paling
banyak itu adalah surga tingkat kedua. Surga tingkat kedua
adalah alam rohani selama setan memerintah bumi. Surga
ketiga adalah kasih dan tempat tinggal Bapa yang akan menang
atas bumi melalui Rajamu”.

" pinta saya, dan saat
saya menanyakan hal itu saya merasakan hembusan udara
dingin.
"Ini bukan urusan Hikmat saat ini, “ teman saya ini menjawab
dengan serius saat pertanyaan saya mengejutkan dia. "Hikmat
adalah untuk mengenal surga ketiga seperti kamu yang ingin
mengetahuinya. Ada banyak yang engkau harus ketahui tentang
surga ketiga dan ini adalah surga ketiga, kerajaan yang harus
kamu kotbahkan sepanjang waktu. Di waktu-waktu yang akan
datang, kamu akan diceritakan tentang surga pertama tetapi
tidaklah menguntungkan jika kamu mengetahuinya sekarang”.
Saya teringat hembusan angin dingin yang saya rasakan dan
Hikmat mengangguk, mengetahui pikiran saya. “

,” saya harus mengatakan itu sebagai
penghargaan pada malaikat ini. “

"Ya, benar," jawabnya.

Saya yakin, saya merasakan kasih keluar dari malaikat ini,
kasih yang unik, yang tidak pernah saya rasakan dari malaikat
yang lain, yang menunjukkan tugas lebih daripada kasih.
Hikmat meresponi pikiran saya seakan-akan saya
mengatakannya dengan lantang.

"Ini adalah Hikmat untuk mengasihi dan Aku tidak akan
menjadi Hikmat kalau Aku tidak mengasihimu. Ini juga Hikmat
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untuk memegang kebaikan dan kehebatan Tuhan. Ini Hikmat
untuk mengasihi Tuhan dan takut akan Dia. Engkau bisa
melakukan yang sebaliknya. Ini adalah pelajaran selanjutnya
yang harus engkau pelajari.” Malaikat itu mengatakan dengan
sungguh-sungguh.
jawab saya, untuk pertama kalinya saya merasa Hikmat
benar-benar tidak mengenal saya.

"Aku sudah menjadi temanmu sepanjang waktu dan Aku tahu
pengajaran-pengajaranmu,” kata Hikmat. “Sekarang engkau
akan belajar apa arti pengajaran-pengajaranmu. Seperti yang
sudah engkau katakan berulang kali, “Ini bukanlah tentang
mempercayai pikiranmu, tetapi mempercayai hatimu sebagai
hasil dari kebenaran”.

Saya meminta maaf, dan merasa malu menanyakan hal ini pada
Hikmat. Segera dia menerima permohonan maaf saya.
Kemudian saat itu saya menyadari bahwa saya sudah
menanyakan dan menantangnya sepanjang hidup saya, sering
kali atas sakit hati saya.

Bagian lain dari Kasih

"Ada banyak waktu untuk mengagumi Tuhan,” Hikmat
meneruskan, "dan ada banyak waktu untuk menghormati Dia
dengan takut dan penghargaan. Seperti ada waktu untuk
menanam, waktu untuk menuai dan Hikmat untuk mengetahui
waktunya. Hikmat yang benar mengetahui waktu-waktu dan
musim-musim Tuhan. Aku membawamu_Kkesini_sebab ini
adalah waktu menyembah Tuhan dalam kemuliaan KasihNya.
Sekarang Aku membawamu ke tempat lain sebab ini adalah
waktu untuk menyembah Dia dengan takut akan
PenghakimanNya. Sampai engkau mengerti, keduanya tidak
dapat dipisahkan satu sama lain”.
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” Tanya saya tak
percaya.
"Ya. Aku akan dapat selalu mengunjunginya dengan kamu jika
Aku bisa, tetapi kita akan jalan berseberangan. Memang sangat
sulit untuk meninggalkan kemuliaan dan damai sejahtera
seperti itu, tetapi itu bukan sepenuhnya wahyu tentang sang
Raja. Dia adalah Singa dari Yehuda dan Anak Domba. Untuk
yang masih anak-anak rohaninya dia adalah Anak Domba.
Untuk yang sudah dewasa Dia adalah singa dari Yehuda. Untuk
yang benar-benar sudah dewasa Dia adalah Singa dari Yehuda
dan Anak Domba. Engkau sudah mengerti hal ini dalam
pikiranmu dan Aku sudah mendengar engkau pernah
mengajarkannya, tetapi sekarang engkau akan mengerti dalam
hatimu dan engkau akan mengalami Kursi Pengadilan Kristus”.

Kembali ke Medan Pertempuran

Sebelum meninggalkan gerbang Taman saya meminta pada
Hikmat untuk duduk sebentar saja, memikirkan semua hal
yang baru saya alami. “Ya, kamu dapat melakukan hal ini,”
jawabnya, “Tetapi Aku mempunyai tempat yang lebih baik
untukmu."

Saya mengikuti Hikmat keluar dari pintu gerbang dan kami
mulai menuruni gunung. Saya terkejut, peperangan masih terus
berlangsung, tetapi hampir tidak sehebat sewaktu kami naik.
Masih ada banyak anak panah penuduhan dan fitnah
berterbangan di tingkat bawah, tetapi pasukan musuh yang
masih tertinggal diserang rajawali putih yang besar.
Burung-burung perkasa itu dengan mudah menang.

Kami tetap turun dan hampir sampai didasar gunung. Hanya
beberapa diatas tingkat “Keselamatan” dan *“Pengudusan”
adalah tingkat “Pengucapan Syukur dan Pujian”. Saya dapat
mengingat tingkat ini dengan baik karena disinilah serangan
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terbesar musuh yang saya alami saat saya berusaha
mencapainya. Saat kami bisa mencapai tingkat ini, kami dapat
dengan mudah mendaki gunung dan jika salah satu anak panah
mengenai baju zirah kami, maka akan cepat sembubh.

Secepat musuh melihat kehadiran saya di tingkat ini (mereka
tidak bisa melihat Hikmat), secepat mungkin saya dihujani
anak panah. Dengan mudah saya dapat mengalahkannya
dengan perisai saya dan mereka berhenti menembaki. Anak
panah — anak panah mereka hampir habis dan mereka tidak
dapat membuangnya begitu saja.

Prajurit-prajurit yang masih berperang dari tingkat ini melihat
saya dengan keheranan dan membuat saya merasa tidak enak.
Saat itu kemudian saya mengetahui kemuliaan Tuhan
memancar dari baju zirah dan perisai saya. Saya mengatakan
pada mereka untuk mendaki ke puncak gunung tanpa berhenti
dan mereka akan melihat Tuhan. Saat mereka setuju untuk
pergi, mereka dapat melihat Hikmat. Mereka langsung jatuh
berlutut untuk memuliakan Dia, tetapi Dia menahan mereka
dan menyuruh pergi.

Kesetiaan

Saya dipenuhi dengan kasih untuk prajurit-prajurit ini, banyak
dari mereka adalah perempuan dan anak-anak. Baju zirah
mereka berantakan dan dipenuhi darah, tetapi mereka tidak
berhenti. Kenyataannya, mereka masih bersukacita dan
memberanikan diri. Saya mengatakan pada mereka bahwa
mereka lebih layak menerima penghormatan daripada saya,
sebab mereka sudah menanggung beban berat dalam
peperangan dan tetap ada. Mereka tampaknya tidak
mempercayai saya, tetapi menghargai apa yang saya katakan.
Saya merasa bahwa itu adalah benar.

Setiap tingkat di gunung dipenuhi dengan burung pemakan
bangkai yang datang dan pergi memuntahkan muntahan dan
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kotoran, sehingga sulit untuk kami berdiri. Sebagian tebing
dipenuhi prajurit-prajurit dari denominasi yang berbeda atau
pergerakan yang berbeda yang menekankan pada kebenaran
setiap tingkat yang mereka pertahankan. Saya malu dengan
sikap yang sudah  saya  perlihatkan  kepada
kelompok-kelompok ini. Saya menganggap mereka diluar
jangkauan dan kembali ke perbuatan yang lama adalah yang
terbaik, tetapi disini_ mereka berperang dengan setia melawan
pembantaian musuh yang mengerikan. Perjuangan mereka pada
posisi_ini_memungkinkan saya untuk tetap naik seperti yang
sudah saya lakukan.

Beberapa tingkat memang ditempatkan seperti ini sehingga
kami bisa memandang bagian indah dari gunung atau dari
medan peperangan, tetapi beberapa tempat terpencil- sehingga
prajurit-prajurit yang berada diatasnya hanya dapat melihat
posisi mereka sendiri dan tidak mengetahui medan peperangan
dibawah. Mereka seringkali terluka dari penuduhan dan fitnah ,
yang membuat mereka bertahan jika seseorang turun ke tingkat
mereka dari tingkat yang lebih atas dan mendorong mereka
untuk naik ke tingkat yang lebih tinggi. Ketika beberapa turun
dari atas, kemuliaan Tuhan nyata, mereka mendengarkan dan
bersukacita, kemudian mereka mulai naik. Saat saya dilingkupi
hal ini Hikmat tidak berkata banyak, tetapi dia tampak tertarik
dengan reaksi saya.

Menemukan Realitas

Saya melihat ada banyak prajurit yang turun dari atas ke setiap
tingkat yang ada untuk membebaskan orang-orang yang sudah
dibawa untuk tetap berdiri diatas kebenaran. Saat mereka
melakukan hal itu, setiap tingkat mulai memancarkan
kemuliaan yang mereka bawa. Sesaat saja seluruh gunung itu
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mulai menyinarkan ~ kemuliaan ~ yang  menyilaukan
burung-burung pemakan bangkai dan setan-setan yang
tertinggal. Dan sesaat kemudian saya merasakan kemuliaan di
gunung sama seperti di Taman.

Saya mulai mengucap syukur dan memuji Tuhan dan sesaat
kemudian saya rasakan HadiratNya. Sangat sulit untuk
menjelaskan emosi dan kemuliaan yang melingkupi saya.
Pengalaman ini menjadi begitu hebat sehingga saya berhenti.
Hikmat berdiri disebelah saya. Meletakkan tangannya di bahu
saya dan berkata,” Engkau memasuki Pintu GerbangNya
dengan ucapan syukur dan pengadilanNya dengan pujian”.
"Tetapi itu sangat nyata! Saya merasa seperti pernah kesana,"
seru saya.

"Engkau memang pernah disana," jawab Hikmat. "Itu belum
terasa lebih nyata, tetapi engkau memilikinya. Sama seperti
Tuhan mengatakan pada pencuri yang ada disalib, “Hari ini’
engkau akan bersama denganKu di Firdaus, engkau dapat
memasuki Firdaus setiap saat. Tuhan, FirdausNya dan gunung
ini, semua tidak akan hilang dari padamu, karena Dia ada
didalammu. Apa yang lebih dulu engkau alami sekarang
menjadi nyata sebab engkau sudah mendaki gunung itu. Alasan
bahwa kamu dapat melihatku sedangkan yang lainnya tidak
bisa melihatku adalah karena engkau sudah masuk ke tempat
dimana Aku berada. Inilah kenyataan yang diketahui nabi-nabi
yang memberikan keberanian yang besar sekalipun sendirian
menghadapi sepasukan musuh.

Jebakan Maut

Saya melihat pembantaian di medan peperangan yang ada
dibawah dan pasukan setan yang lambat laun kembali lagi.
Dibelakang saya ada lebih banyak pejuang yang bersinar mulai
menempati tempat-tempat di gunung. Saya tahu bahwa
sekarang ada cukup banyak pejuang untuk menyerang dan
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membinasakan pasukan-pasukan yang tertinggal. “Belum”, kata
Hikmat. “Lihatlah kesana”. Saya melihat kearah yang
ditunjukkannya, tetapi saya tidak bisa melihat karena sinar
kemuliaan yang memancar dari baju zirah saya. Kemudian saya
menangkap gerakan bayangan di lembah. Saya tidak bisa
melihat dengan jelas karena sinar kemuliaan dari baju zirah
saya membuat saya sulit melihat dalam kegelapan. Saya
meminta Hikmat untuk memberikan sesuatu yang dapat
menutupi baju zirah saya sehingga saya dapat melihatnya.
Kemudian dia memberikan sebuah jubah sederhana untuk
menutupi baju zirah saya. “ ?” Tanya saya, sedikit
terhina karena kesederhanaannya. “Kerendahan Hati” jawab
Hikmat. “Engkau tidak akan pernah dapat melihat dengan baik
tanpa ini”. Dengan enggan saya memakainya dan dengan cepat
saya dapat melihat banyak hal yang sebelumnya tidak bisa
saya lihat. Saya melihat ke lembah dan pergerakannya.
Mengejutkan, ada sebuah divisi pasukan musuh yang
menunggu siap menyergap setiap orang yang baru kembali dari
gunung. " " Tanya saya,

"Itu adalah Kebanggaan,"” Hikmat menjelaskan. "Ini adalah
pasukan musuh vyang terkuat setelah kamu mengalami
kemuliaan. Mereka yang menolak untuk memakai jubah ini
akan menderita luka parah dari serangan musuh."

Saat saya melihat gunung kembali, saya melihat ada banyak
pejuang dengan sinar kemuliaan lewat untuk menyerang
pasukan musuh yang tersisa. Tidak satupun dari mereka
menggunakan jubah kerendahan hati dan mereka tidak dapat
melihat musuh yang siap menyerang mereka dari samping.
Saya mulai berlari untuk menghentikan mereka, tetapi Hikmat
menahan saya. “Engkau tidak dapat menghentikan hal ini,”
katanya. “Hanya para prajurit yang mengenakan jubah ini yang
akan mengenali otoritasmu. Mari. Ada sesuatu yang harus
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engkau lihat sebelum engkau dapat membantu memimpin
peperangan besar yang akan datang."

Dasar Kemuliaan

Hikmat menuntun saya turun ke tingkat yang paling rendah di
gunung yang bernama “Keselamatan”. “Kamu pikir ini adalah
tingkat yang paling rendah,” kata Hikmat, “Tetapi ini
merupakan dasar dari seluruh gunung. Dalam suatu perjalanan,
langkah pertama sangatlah penting dan biasanya paling sulit.
Tanpa “Keselamatan” tidak akan ada gunung ini."

Saya terheran-heran dengan pembantaian besar-besaran di
tingkat ini. Setiap prajurit terluka sangat parah, tetapi tidak ada
satupun yang mati. Orang-orang banyak berpegang pada tepi
gunung. Banyak orang tampaknya akan jatuh setiap saat, tetapi
tidak seorangpun jatuh. Malaikat-malaikat ada dimana-mana
melayani prajurit-prajurit ini dengan sukacita, kemudian saya
bertanya, “ 7
"Malaikat-malaikat ini melihat keberanian orang-orang ini
untuk tetap berpegang teguh. Mungkin mereka tidak bergerak
maju, tetapi mereka juga tidak menyerah. Mereka akan segera
sembuh dan akan melihat kemuliaan yang dari gunung dan
kemudian mereka juga akan naik. Orang-orang ini adalah para
pejuang besar untuk peperangan yang akan datang."

” saya memprotes melihat keadaan mereka.
“Itu lebih baik buat mereka, bukan buat kita. Dengan mereka
tinggal disini, itu memudahkanmu untuk naik dan mereka
menjaga dari musuh-musuh. Sangat sedikit orang-orang di
tingkat yang lebih tinggi membantu sesamanya di gunung,
tetapi mereka melakukannya disini. Nyatanya, banyak dari
pejuang-pejuang perkasa dipimpin ke gunung oleh
orang-orang Yyang setia ini. Mereka ini adalah sedikit
pahlawan yang membuat orang-orang bisa naik keatas.
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Mereka membawa sukacita ke surga secara terus menerus,
membimbing yang lain ke *““Keselamatan™. Itulah alasan para
malaikat di surga ingin membantu melayani mereka dan
mereka merasa sangat dihormati karena diijinkan untuk
membantu."

Sekali lagi saya merasa sangat malu atas sikap saya kepada
orang-orang suci ini. Banyak dari kami membentak mereka saat
kami memanjat naik ke tingkat yang lebih tinggi. Mereka
banyak melakukan kesalahan pada saat peperangan, tetapi
mereka juga menunjukkan hati seorang hamba daripada kami
semua. Tuhan akan meninggalkan yang 99 orang dan mencari 1
yang terhilang. Orang-orang ini harus tetap tinggal di tempat
dimana mereka masih dapat menjangkau yang terhilang dan
mereka harus membayar harga untuk itu. Saya juga ingin
membantu mereka tetapi tidak tahu harus mulai darimana.
Kemudian Hikmat berkata, “Sangatlah benar engkau ingin
membantu, tetapi yang paling membantu adalah dengan terus
melakukan panggilanmu. Orang-orang ini akan sembuh dan
dengan cepat naik ke gunung Tuhan. Mereka akan kembali
bersama denganmu di medan perang. Orang-orang ini tidak
takut dan tidak akan mundur dari musuh."

Kekuatan Kebanggaan

Saya sedang berpikir bagaimana caranya turun dari gunung
seperti saat mendakinya, kemudian suara-suara di medan
peperangan menarik perhatian saya. Sebelumnya ada banyak
ribuan prajurit perkasa yang menyerang pasukan musuh yang
tersisa. Musuh-musuh itu kocar-kacir ke segala tempat kecuali
satu divisi yaitu Kebanggaan. Divisi ini sangat tidak terdeteksi,
pasukan ini berbaris menuju ke tepi para pejuang dan akan
melepaskan sejumlah anak panah. Kemudian saya melihat para
prajurit perkasa yang tidak menggunakan baju zirah di bagian
samping, terbuka dan mudah diserang dan musuh-musuh itu
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akan melepaskan anak panahnya.

Hikmat berkata, “Engkau mengajarkan bahwa tidak ada baju
zirah untuk bagian samping tubuh, yang berarti itu menjadi
sasaran musuh. Bagaimanapun, engkau tidak akan pernah tahu
ada bagian yang terbuka jika engkau berada dalam
kebanggaan”.

Saya hanya mengangguk mengetahui hal ini. Sudah terlambat
melakukan sesuatu dan sangat tidak tahan melihatnya, tetapi
Hikmat mengatakan bahwa saya harus melihatnya. Saya
keheranan melihat ketika anak panah kebanggaan mengenai
para pejuang itu mereka sama sekali tidak tahu. Bagaimanapun
juga, musuh tetap menembaki mereka. Para pejuang itu
berdarah dan menjadi lemah dengan cepat tetapi tidak
mengetahuinya. Secepat itu juga mereka sangat lemah untuk
memegang perisai dan pedang mereka, kemudian mereka
melemparkan senjata itu dan mengatakan bahwa mereka tidak
perlu pedang dan perisai lagi. Mereka juga mulai melepasi bahu
zirah mereka dan berkata tidak perlu mengenakan baju zirah
lagi.

Divisi lain musuh muncul dan bergerak dengan cepat. Divisi itu
disebut Khayalan Kuat. Mereka melepaskan anak panah —anak
panah yang mengenai semuanya. Kemudian saya melihat saat
sedikit dari setan khayalan membawa pasukan kuat yang penuh
kemuliaan ini. Mereka dibawa ke kemah yang berbeda-beda,
setiap kemah memiliki nama doktrin yang berbeda-beda dari
setan. Saya terkejut melihat bagaimana sekumpulan orang
benar yang besar ini benar-benar dikalahkan dan mereka masih
tidak tahu apa yang sudah menembak mereka. ™

" Tanya saya cepat.
"Kebanggaan adalah musuh terkuat untuk dilihat dan itu selalu
merayap dibelakangmu,” Hikmat meratap. "Dalam beberapa
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cara, orang-orang yang sudah pernah mencapai ketinggian
paling besar resiko untuk dapat jatuh. Engkau harus selalu
ingat bahwa didalam hidup ini engkau dapat jatuh dari tingkat
manapun juga. “Waspadalah, saat engkau pikir engkau dapat
bertahan, engkau dapat jatuh," Saat engkau pikir engkau yang
paling sedikit resikonya untuk jatuh faktanya ketika engkau
yang paling mungkin jatuh. Banyak manusia yang jatuh setelah
meraih kemenangan."

Hikmat untuk perang

Tanya saya.

"Tetaplah dekat dengan Aku, mintalah pada Tuhan sebelum
membuat setiap keputusan utama, tetap kenakanlah jubah
rendah hati dan musuh tidak akan pernah dapat membutakanmu
seperti yang sudah dia lakukan pada orang-orang itu."

Saya me